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Abstract Oligopoly is a form of imperfect market competition where the supply of a product is controlled by a 
number of companies. In general the number of companies is more than two but less than ten. Each company 
decides its own policy and all company actions as price changes will be taken into account by other companies, 
because every company in the market believes in the policy of a company. This business will affect the income 
and profits of other businesses. In an oligopoly market, each company positions itself as part of a market game 
so that its profit base is based on the behavior of its competitors. So all promotional efforts, advertising, new 
product introductions, price changes, etc. This is done with the aim of luring consumers away from competitors. 
The main cause of this oligopoly is the successful management of business operations to achieve economies of 
scale which leads to the effectiveness and success of sales promotions in the long term, because it will increase 
market share. Oligopoly activities are often with the aim of inhibiting potential business participation in the 
market. More than that, it also aims to enjoy normal profits below the maximum by setting a limited selling price 
so that price competition between business actors who carry out an oligopoly does not exist. 
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Abstrak Oligopoli merupakan salah satu bentuk persaingan pasar tidak sempurna dimana pasokan suatu produk 
dikendalikan oleh sejumlah perusahaan. Secara umum jumlah perusahaan lebih dari dua tetapi kurang dari 
sepuluh. Setiap perusahaan memutuskan kebijakanya sendiri dan semua tindakan perusahaan sebagai perubahan 
harga akan diperhitungkan oleh perusahaan lain, karena setiap perusahaan di pasar percaya pada kebijaksanaan 
suatu perusahaan. Bisnis ini akan mempengaruhi pendapatan dan keuntungan bisnis lainya. Dalam pasar oligopoli, 
setiap perusahaan memposisikan dirinya sebagai beberapa diantaranya terkait dengan permainan pasar sehingga 
tempat keuntungan mereka berdasarkan perilaku pesaingnya. Jadi segala upaya promosi, periklanan, pengenalan 
produk baru, perubahan harga, dan lain lain. Dilakukan dengan tujuan memikat konsumen agar menjauh dari 
pesaingnya. Penyebab utama oligopoli ini adalah keberhasilan pengelolaan operasi bisnis mencapai skala ekonomi 
yang mengarah pada efektivitas dan keberhasilan promosi penjualan dalam jangka panjang, karena akan 
meningkatkan pangsa pasar. Kegiatan oligopoli seringkali dengan suatu tujuan menghambat partisipasi bisnis 
potensial di pasar. Lebih dari itu juga bertujuan untuk menikmati keuntungan normal di bawah maksimum dengan 
menetapkan harga jual yang terbatas sehingga menimbulkan persaingan harga antar pelaku bisnis yang melakukan 
oligopoli jadi tidak ada.  
 
Kata kunci: Dampak Oligopoli , Industri Modern , Masyarakat 

 
 

PENDAHULUAN 

Oligopoli merupakan salah satu bentuk persaingan pasar tidak sempurna dimana 

pasokan suatu produk dikendalikan oleh sejumlah perusahaan. Secara umum jumlah 

perusahaan lebih dari dua tetapi kurang dari sepuluh. Setiap perusahaan memutuskan 

kebijakanya sendiri dan semua tindakan perusahaan sebagai perubahan harga akan 

diperhitungkan oleh perusahaan lain, karena setiap perusahaan di pasar percaya pada 

kebijaksanaan suatu perusahaan. Bisnis ini akan mempengaruhi pendapatan dan keuntungan 

bisnis lainya. Dalam pasar oligopoli, setiap perusahaan memposisikan dirinya sebagai beberapa 

diantaranya terkait dengan permainan pasar sehingga tempat keuntungan mereka berdasarkan 

perilaku pesaingnya. Jadi segala upaya promosi, periklanan, pengenalan produk baru, 

perubahan harga, dan lain lain. Dilakukan dengan tujuan memikat konsumen agar menjauh dari 

pesaingnya. Penyebab utama oligopoli ini adalah keberhasilan pengelolaan operasi bisnis 
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mencapai skala ekonomi yang mengarah pada efektivitas dan keberhasilan promosi penjualan 

dalam jangka panjang, karena akan meningkatkan pangsa pasar. Kegiatan oligopoli seringkali 

dengan suatu tujuan menghambat partisipasi bisnis potensial di pasar. Lebih dari itu juga 

bertujuan untuk menikmati keuntungan normal di bawah maksimum dengan menetapkan harga 

jual yang terbatas sehingga menimbulkan persaingan harga antar pelaku bisnis yang melakukan 

oligopoli jadi tidak ada.  

Pasar oligopoli ini pada dasarnya dapat terjadi karena 2 sebab, yaitu : pertama, 

bertujuan untuk membatasi persaingan antar produsen. Kedua, karena terjadi secara alami, 

yaitu karena pasar oligopoli sering terbentuk industri yang memerlukan intensitas modal tinggi 

dan keterampilan tertentu. Ini mungkin terjadi karena hal itu membahayakan persaingan pasar 

di mana produsen mempunyai kekuatan kapasitas dapat mengendalikan harga pasar. Pasar 

oligopoli mudah ditemukan contoh nya hypermarket ritel modern, pasar semen, pasar layanan 

operator seluler, pasar mobil, serta pasar yang beroperasi di industri berat. Salah satu nya pasar 

oligopoli murni merupakan perilaku oligopoli murni dimana barang yang dipertukarkan adalah 

barang alam identik, misalnya beroperasi pada produk air mineral kemasan atau produk semen. 

Sektor industri merupakan sektor utama perekonomian Indonesia. Meski pada penerapanya 

sebagai oligopoly seringkali membahayakan persaingan usaha tanpa persetujuan tertulis atau 

lisan antara mereka selayaknya perjanjian kartel atau penetapan harga namun bisa saja terjadi 

dengan keterlibatan para oligopolis dalam tindakan. Operasi industri dapat menjamin 

kelangsungan proses perkembangan perekonomian di wilayah Indonesia. Perkembangan 

industri telah berdampak langsung pada masyarakat Indonesia secara tidak langsung. Untuk 

pengaruh seluruh masyarakat secara langsung khususnya pengurangan luas lahan pertanian, 

dan secara tidak langsung menyebabkan beralihnya mata pencaharian masyarakat ke pertanian 

industri dan jasa.  

Rumusan Masalah 

1. Seberapa berpengaruhnya pangsa pasar terhadap industri semen? 

2. Bagaimanakah analisis struktur bidang industri pada semen? 

3. Apakah kartel mempengaruhi perubahan harga dan membuat persaingan usaha yang tidak 

sehat? 

4. Bagaimana dampak terjadinya pasar oligopoly 

Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka kami dapat merumuskan tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pangsa pasar terhadap industri semen 
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2. Untuk menganalisis struktur bidang industri pada semen 

3. Untuk mengetahui pengaruh kartel terhadap perubahan harga 

4. Untuk mengetahui dampak terjadinya pasar oligopoli 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Struktur Pasar 

Struktur pasar dapat dijelaskan sebagai lingkungan kompetitif di mana perusahaan 

berada karena melakukan aktifitas di pasar tertentu (Salvatore,2003). Koch (1974) menjelaskan 

bahwa struktur pasar merupakan faktor lingkungan strategis yang mempunyai kekuasaan dan 

di pengaruhi oleh perilaku dan kinerja perusahaan di pasar tempat perusahaan beroperasi. 

Secara teoritis, struktur pasar dapat dibagi menjadi dua kondisi ekstrim, yaitu pasar persaingan 

sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna, Namun hal seperti ini jarang terjadi, pada 

umumnya pasar terbagi menjadi dua kondisi. Kondisi pertama adalah pasar persaingan 

monopolisitik dimana setiap perusahaan memiliki kekuasaan yang sangat terbatas. Kondisi 

pasar yang kedua adalah oligopoli dimana hanya terdapat sedikit perusahaan di pasar dan 

berpotensi menciptakan kekuatan monopoli jika perusahaan - perusahaan tersebut bekerja sama 

(Rahardja 2010). Elemen yang membentuk struktur pasar meliputi pangsa pasar dan tingkat 

konsentrasi dan hambatan masuk diukur dalam MES. Shepherd (1992) mengemukakan bahwa 

pangsa pasar mencapai 100%, termasuk dalam monopoli murni jika satu perusahaan 

mempunyai pangsa pasar lebih besar dari 40% dan tidak ada pesaing yang signifikan dalam 

bisnis ini dominan. Jika pangsa pasarnya mencapai lebih dari 60% maka dianggap oligopoli. 

Semakin besar pangsa pasarnya, maka semakin besar pula kekuatan monopolinya terhadap 

perusahaan terkait. Kekuatan pasar pada tingkat tertentu umumnya akan ada ketika pangsa 

pasar mencapai 15%, pada level yang lebih tinggi yaitu 25 – 30%, kemudian tingkat monopoli 

menjadi signifikan dan seringkali mencapai 50 hingga 60%, perusahaan ini mempunyai 

kekuatan pasar yang sangat besar.  

Perilaku Pasar 

Perilaku adalah apa yang dilakukan perusahaan dengan penetapan harga produk, 

tingkat produksi, promosi daan variabel penting lainya. Perilaku dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

harga dan non harga. Termasuk item non-tarif periklanan, pengemasan, kualitas produk, dan 

lain lain. (Greer 1992). Perilaku pasar adalah tindakan yang diambil perusahaan untuk 

mencapai ttujuanya. Perilaku industri mencakup kebijakan yang ditujukan dan diterapkan oleh 

pelaku pasar, khusus nya dalam hal harga barang untuk memperoleh pangsa pasar. Perilaku 
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pasar menggambarkan saham perusahaan karena struktur pasar yang dihadapinya. Perilaku 

dapat dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu perilaku strategi penetapan harga, perilaku 

strategi produk dan perilaku dalam strategi promosi. Hal ini mencakup kebijakan penetapan 

harga dan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan  hambatan masuk dan kegiatan mencari 

keuntungan untuk mengembangkan peraturan untuk membatasi persaingan. Intensitas iklan 

(ADV) dapat digunakan sebagai indikator perilaku pasar  (Dorfman & Steiner, 1954; Needham, 

1978). Pasar tidak mempromosikan sama baik absolut maupun relatif untuk bersaing di bidang 

tertentu maka harus berinvestasi secara besar-besaran dalam periklanan. Iklan intensif terkait 

dengan keberhasilan diferensiasi produk dan akan mendirikan hambatan untuk masukan yang 

diharapkan dapat mengasilkan tingkat konsentrasi yang lebih tinggi. Berdasarkan Resende 

(2006), dalam hal ini dalam peran persuasif periklanan, timbulnya hambatan negara ini 

memainkan peran sentral dalam memfasilitasi kekuatan pasar tersebut.  

Kinerja Pasar 

Pada aliran SCP dikatakan bahwa konsentrasi tingkat tinggi juga akan diikuti margin 

keuntungan tinggi dan tingkat konsentrasi industri akan menurun dengan keuntungan rata rata 

industri menurun. Kemungkinan perkembangan pasar dihitung dari keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dalam industri tersebut. Laba dapat digambarkan dengan Price Cost Margin 

(PCM). Menurut para ekonomi, efisiensi industri biasanya pada empat aspek utama, yaitu 

tingkat keuntungan, efisiensi, kemajuan teknologi dan keseimbangan distribusi 

Kinerja Industri  

Sebagai hasil kerja dipengaruhi oleh struktur dan perilaku industri dimana ia berada 

seringkali dipertimbangkan melalui tingkat atau skala keuntungan pengendalian dan efisiensi 

pasar. Profitabilitas dibandingkan dengan pesaing perusahaan hanya diperbolehkan 

memperoleh margin keuntungan yang lebih tinggi. Keuntungan monopoli menjadi lebih besar 

dari keuntungan normal, sehingga mendorong perusahaan untuk meningkatkan kekuatan 

pasarnya. Semakin dekat harga dengan biaya marjinal, semakin baik kinerja bisnisnya. 

Keberadaan dan intensitas manfaat ekonomi bergantung secara struktural terhadap pasar di 

sektor kompetitif terdiri dari perusahaan-perusahaan yang sama-sama leluasa input harga yang 

sama dengan biaya marjinal jangka pendek. Keuntungan mereka tidak akan terkikis 

sepenuhnya dengan memasuki pasar, ini adalah satu-satunya keuntungan yang dimiliki 

perusahaan ketika berpartisipasi untuk menjadi (perusahaan marjinal) adalah nol dalam jangka 

panjang (Carlton dan Perloff, 2000). 
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PEMBAHASAN 

Faktor perbedaan dalam struktur pasar  

Salah satunya adalah pangsa pasar. Pangsa pasar adalah indikator yang sangat penting 

untuk menentukan tingkat kekuatan pasar. Selain itu, dimungkinkan untuk memperoleh pangsa 

pasar dengan jenis struktur pasar dalam sebuah industri. Penentuan jenis struktur pasar ini dapat 

digunakan dengan berbagai cara metode pengukuran yang diakui hanya membutuhkan variabel 

pertama, yaitu saham. Berdasarkan pangsa pasar industri semen Indonesia dibagi menjadi 

beberapa kelompok, kelompok pertama mencakup perusahaan memiliki pangsa pasar lebih dari 

10%, lalu kelompok kedua mencakup perusahaan memiliki pangsa pasar kurang dari 10% dan 

di atas 1%, kelompok ketiga adalah perusahaan mempunyai pangsa pasar kurang dari 1%. Pasar 

pangsa produksi tertinggi semen pada tahun 2005 masih ditempati oleh PT.Indocement 

Prakarsa Tbk. yaitu hingga 31,35% dengan output 10.634.630 ton, lalu peringkat kedua dan 

ketiga juga ditempati oleh perusahaan PT.Semen Gresik Tbk. dan PT.Semen Holcim, untuk 

posisi ke empat ditempati perusahaan PT.Semen Padang. Industri semen terdapat kegiatan 

ekspor dan impor yang dilakukan setiap perusahaan, dengan aktifitas ekspor dan impor jumlah 

perusahaan ekspor semen akan berkurang produk. Karena setiap data dimasukan perusahaan 

yang tidak dikenal, sehingga  bisa ditambahkan ke salah satu perusahaan. Dalam perhitungan 

impor ini akan bisa dilanjutkan ke PT.Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Dengan adanya 

ekspor dan impor, otomatis hal ini akan menimbulkan perubahan volume produksi dan pangsa 

pasar dari sembilan perusahaan yang terlibat dalam ASI, di tahun 2004 semua perusahaan 

ekspor kecuali PT.Semen Baturaja pada tahun 2005 terjadi perubahan dalam ekspor semen 

yang hanya dibuat oleh lima perusahaan.  

Strategi promosi diterapkan oleh produsen untuk memberi informasi kepada 

konsumen keberadaan suatu produk di pasar dan meyakinkan mereka untuk membeli serta 

menarik perhatian mereka supaya konsumen tetap menyukai produknya dan bahkan mungkin 

bisa mengambil pangsa pasar dari produsen lain. Strategi ini dapat dilaksanakan melalui 

periklanan di media massa seperti televisi, radio, surat kabar, pamera, dll. Sebagai perusahaan 

besar di industri semen, startegi promosi diterapkan oleh PT.Semen Indonesia Tbk 

menjalankan upaya komunikasi pemasaran yang terfokus pada pengembangan media yang 

mengarah pada pembangunan dan loyalitas klien. Mengenai klasifikasi oligopoli menurut 

standar bain, jika salah satu standar tidak terpenuhi kemudian klasifikasi tersebut diteruskan ke 

semua standar untuk jenis eksklusivitas yang diamati terwujud (Khurniawan, 2003:94). Sesuai 

dengan hasil  perhitungan di atas, struktur pasar industri Semen Indonesia pada tahun 2004 

diklasifikasikan sebagai oligopoli penuh dengan tingkat konsentrasi penuh dan penguasaan 
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penuh pangsa pasar 99,72% mengenai observasi dari delapan perusahaan, dalam klasifikasi ini 

diperlukan delapan kelompok usaha yang tepat memiliki taraf konsentrasi ± 99% Di tahun 2005 

tidak dapat diklasifikasikan karena tidak semua standar bain terlaksana. 

Struktur pasar mempengaruhi perilaku perusahaan dalam industry 

Berdasarkan hasil analisis, struktur pasar industri semen di Indonesia pada tahun 

2004-2005 merupakan oligopoli terpusat sehingga aktivitas nya dapat dianalisis setiap 

perusahaan saat menghadapi persaingan. Perilaku dapat dilihat dari strategi kompetitif, dalam 

strategi kompetitif penelitian ini akan menggunakan pendekatan strategis yang bersaing secara 

kualitas dan yang tidak berkualitas. Namun perilaku dapat diamati dari strategi bersaing 

maupun strategi perusahaan penjabaranya lebih fokus pada strategi bersaing (Ariani dan Susilo, 

2003: 94). Untuk mengamati perilaku perusahaan secara lebih detail menetapkan metode ini 

dalam penelitian khusunya strategi persaingan harga dan non harga (Douglas dan Callan, 1995, 

koutsoyiannis, 1983) 

1. Strategi bersaing harga, industri dengan struktur pasar oligopoli secara teori adalah sebuah 

perusahaan yang memimpin pasar (market leader) dapat meninjau untuk membentuk 

kolusi, maka akan terjadi persaingan yang amat ketat (Susilo dan Ariani, 2003:28). Prinsip 

ini sesuai dengan Shepherd (1990) yaitu, sturktur pasar olgopoli bisa menyebabkan kolusi. 

Tindakan kolusi untuk strategi perusahaan akan menaikan harga dengan pembatasan hasil. 

Secara umum terdapat perilaku kolusi dalam industri semen memiliki kelebihan dan 

kelemahan, jika kolusi itu terjadi perusahaan besar akan mempunyai peluang untuk 

bersaing dengan perusahaan lain karena ada peningkatan harga dan akan meningkatkan 

keuntungan sehingga memperoleh kekuasaan monopoli yang dapat mendominasi pasar. 

Kolusi juga menyebabkan penyangkalan janji kerjasama karena masing-masing 

perusahaan tentu ingin mendapatkan keuntungan lebih besar dengan menaikan limit hasil 

yang telah ditentukan dalam perjanjian kerjasama.  

2. Strategi bersaing bukan harga, strategi bersaing tidak diterapkan pada harga suatu 

perusahaan jika tidak dapat bersaing dalam persaingan harga. Strategi kompetitif fokusnya 

adalah persaingan produk perusahaan dan ini tidak terjadi kecenderungan ke arah perilaku 

monopoli dalam suatu industri. Bentuk-bentuk strategis dapat dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu pengembangan produk, promosi atau periklanan, dan distribusi.  

Oligopoli kolusi  

Oligopoli kolusif, meliputi kartel dan kepemimpinan Negara. Diantara kasus-kasus 

oligopoli menurut hukum ekonomi ELIPS, kartel diartikan sebagai konspirasi atau asosiasi 

antara beberapa produsen produk serupa untuk tujuan yang sama mengontrol produksi harga 
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dan penjualan untuk mendapatkan kedudukan monopoli. Namun menurut undang-undang, 

kartel adalah kesepakatan antara pelaku usaha dengan pelaku usaha rivalnya untuk bermaksud 

mempengaruhi harga dengan mengatur produksi atau pemasaran barang dan jasa yang dapat 

menimbulkan praktik monopoli atau persaingan yang tidak sehat. OLeh karena itu, kita dapat 

melihat bahwa kartel adalah kerjasama perusahaan yang bersaing untuk mengkoordinasikan 

kegiatanya sehingga dapat mengendalikan jumlah produksi dan harga barang atau jasa untuk 

mencapai harga yang lebih tinggi sehingga mendapat keuntungan yang wajar. Kartel akan 

memkasa konsumen membayar lebih untuk suatu produk, selain itu juga akan merugikan 

perekonomian karena bagian ekonomi yang tergabung dalam kartel akan sepakat melakukan 

kegiatan yang berdampak pada pengendalian harga, seperti pembatasan jumlah produksi. 

Kartel terjadi ketika sekelompok perusahaan dalam indsutri tertentu harus bersaing satu sama 

lain, tetapi mereka sepakat untuk mengkoordinasikan kegiatan mereka dengan mengatur 

produksi, membagi wilayah, kontrak penawaran dan kegiatan anti persaingan lainya. Sehingga 

mereka dapat menaikan harga dan memperoleh keuntungan di atas harga yang kompetitif.  

Kartel seringkali diawali oleh kesepakatan atau kolusi antar pelaku ekonomi. Ada dua 

bentuk kolusi dalam kartel, yaitu : 

1. Kolusi eksplisit, dimana anggota mengkomunikasikan kesepakatan secara langsung, dapat 

dibuktikan dengan dokumen perjanjian, data audit umum, pengelola kartel, kebijakan 

tertulis, data penjualan dan data lainya. 

2. Kolusi diam-diam, dimana anggota kartel tidak berkomunikasi tatap muka, pertemuan juga 

dilakukan secara sembunyi-seembunyi. Umumnya yang di jadikan sebagai media adalah 

asosiasi industri, sehingga pertemuan anggota kartel diubah dengan pertemuan yang legal 

semacam pertemuan asosiasi.  

Kartel biasanya memiliki beberapa ciri : 

1. Adanya konspirasi diantara beberapa pelaku ekonomi 

2. Melibatkan manajer senior perusahaan terkait, para pemimpin inilah yang sering 

menghadiri rapat dan mengambil keputusan 

3. Rata-rata dengan menghimbau asoiasi untuk mendukung kegiatanya 

Berpengaruhnya oligopoli  

Jika dampak oligopoli yang pertama adalah terhadap pelaku usaha yang ingin 

berpartisipasi dalam usaha ini, di mana jika produsen melakukan praktik oligopoli otomatis 

jumlah pesaing di pasar akan berkurang dan berakibat pada kuantitas yang lebih sedikit pesaing 

di pasar. Namun dampak kedua adalah berkurangnya jumlah barang dan jasa yang ada di 

pasaran menyebabkan peningkatan permintaan yang kemudian secara otomatis akan 
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meningkatkan harga produk produsen dari pasar oligopoli. Artinya yang terkena dampak 

adalah konsumen. Disini kita kita bisa melihat dampak pasar oligopoli terhadap tingkat 

permintaan barang atau jasa tersebut sampai ke konsumen, dimana akan terjadi kenaikan harga 

barang atau jasa tertentu. Selain produsen yang melakukan oligopoli memiliki kemampuan 

untuk menetapkan harga sembarangan untuk mencapai lebih banyak keuntungan namun 

dengan harga yang tidak wajar. Tentu saja hal ini akan merugikan konsumen ketika anggaranya 

saat ini tidak memenuhi kebutuhan mereka secara wajar, dan oleh karena itu permintaan 

terhadap barang atau jasa tersebut akan menurun. Kondisi pasar oligopoli inilah yang 

menimbulkan tindakan produsen di pasar dapat mempengaruhi keuntungan produsen lain. 

Artinya produsen akan saling bergantung satu sama lain dengan cara yang berbeda pada 

produsen pesaing dalam semacam pasar persaingan sempurna.  

 

KESIMPULAN 

Perilaku industri berdasarkan strategi bersaing dengan menggunakan strategi bersaing 

dengan harga, pengembangan produk, promosi atau iklan, dan distribusi dapat diterangkan 

sebagai berikut:  

(1) Strategi harga lebih banyak dimanfaatkan oleh kelompok perusahaan besar, namun 

biasanya akan diikuti oleh perusahaan-perusahaan lainnya.  

(2) Strategi pengembangan produk merupakan syarat yang wajib bagi setiap perusahaan untuk 

mengembangkan kualitas produknya, baik bagi perusahaan-perusahaan besar maupun 

perusahaan-perusahaan kecil. 

 (3) Strategi promosi atau iklan yang pada umumnya dilakukan oleh setiap perusahaan adalah 

melalui dari koran, internet dan jaringan distribusi. Pada perusahaan besar cakupannya lebih 

luas seperti televisi, radio, pameran, dan festival karena membutuhkan biaya yang tinggi. 

Dalam industri semen yang terkonsentrasi, pemerintah perlu menjamin terciptanya mekanisme 

pasar yang kompetitif dan efisien sehingga tidak terjadi eksploitasi harga oleh produsen. Pasar 

yang efisien harus tetap dijaga untuk memberikan tingkat pengembalian yang wajar bagi 

pemilik modal sehingga kesinambungan investasi tetap terjaga. 

 (4)  Walaupun bersifat oligopoli, perilaku di industri semen tidak pernah terbukti melakukan 

kartel atau tindakan anti persaingan dan dalam penentuan harga secara bersama-sama. Strategi 

penentuan harga pada industri semen didasarkan pada struktur biaya produksi, oleh karena itu 

setiap perusahaan semen memiliki kebijakan tersendiri mengenai penetapan harga semen yang 

akan dijual ke masyarakat. Strategi produk yang dilakukan industri semen berupa penguatan 
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merek dagang serta melakukan pengembangan inovasi produk yang berkualitas tinggi dan 

ramah lingkungan. 

 (5)  Dalam menetapkan strategi promosi, perusahaan dalam industri semen fokus pada 

penggunaan media elektronik dan media cetak untuk meningkatkan citra merek. Selain itu, 

perusahaan juga melakukan acara atau award untuk mempererat jaringan antara konsumen 

dengan produsen. 

Pasar oligopoli memberikan dampak bagi persaingan usaha maupun bagi konsumen. 

Dampak tersebut antara lain pesaing baru akan sulit untuk masuk ke dalam pasar tersebut 

dikarenakan biasanya industri yang terbentuk dari pasar oligopoli ini membutuhkan padat 

modal (capital internsive) serta keahlian tertentu, dimana di dalam proses produksinya baru 

akan tercapai tingkat efisiensi jika diproduksi dalam skala besar. Oleh karenanya hanya sedikit 

produsen yang beroperasi di pasar, akibatnya adalah sangat mungkin terjadi, produsen yang 

ada tersebut akan saling mempengaruhi dan bekerja sama untuk menentukan harga pasar, 

menentukan angka produksi barang dan jasa (berhubungan dengan kuantitas produksi barang 

dan jasa), yang kemudian dapat mempengaruhi produsen lainnya, baik yang sudah ada 

(existing firms) maupun yang masih di luar pasar (potential firms). Terjadinya kerja sama atau 

kolusi pada pasar oligopoli ini dapat terjadi secara sengaja atau secara diam-diam tanpa adanya 

kesepakatan diantara para pelaku usaha. Kolusi secara diam-diam dapat terjadi karena adanya 

“meeting of mind” (kesamaan niat) diantara para produsen untuk menetapkan harga atau 

jumlah produksi barang guna menyalahgunakan kekuatan pasar. Dan kolusi inilah yang 

dilarang oleh Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat. Konsumen juga akan dirugikan karena dengan adanya kerja 

sama diantara para produsen untuk mengurangi kuantitas produk barang dan jasa di pasaran 

berimbas pada melonjaknya permintaan yang secara otomatis akan diikuti oleh naiknya harga 

produk dari produsen oligopoli tersebut akibat adanya kelangkaan dipasaran. Hal ini berarti 

yang terkena dampaknya adalah konsumen, karena dengan anggaran yang ada tidak mampu 

memenuhi kebutuhannya dengan wajar. 
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